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Abstract

Mathematical communication skills are one of the important competencies that students must possess in order to
be able to express mathematical ideas and thinking processes clearly, systematically, and precisely, but this ability
is often influenced by psychological factors, one of which is mathematical anxiety. This study aims to analyze
students' mathematical communication skills from the level of mathematical anxiety in quadrilateral and
triangular materials. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. The research subjects
consisted of 13 students of the IAIN Kerinci Mathematics Study Program for the 2025/2026 Academic Year. Data
were collected through mathematical anxiety questionnaires, mathematical communication ability tests, semi-
structured interviews, and documentation. Based on the results of the questionnaire, three research subjects were
selected purposively representing the categories of high, medium, and low mathematical anxiety. The analysis of
mathematical communication skills is based on three indicators, namely written text, drawing, and mathematical
expressions. The results showed that students with high math anxiety had low mathematical communication skills.
Students with moderate math anxiety have moderate mathematical communication skills and are able to meet
most indicators, although there are still some minor errors. Meanwhile, students with low math anxiety have high
mathematical communication skills and are able to meet all indicators completely, systematically, and accurately.
The research findings showed that students with lower math anxiety had better mathematical communication
skills. The lower the math anxiety level of students, the better their ability to communicate mathematical ideas.
Keywords: Mathematical Communication Skills, Mathematics Anxiety, Squares and Triangles, Qualitative
Research, Students of Mathematics Studies

Abstrak

Kemampuan komunikasi matematis termasuk kompetensi penting untuk dimiliki mahasiswa agar mampu
mengkomunikasikan gagasan dan proses berpikir matematis secara jelas, sistematis, dan tepat, namun kemampuan
ini sering kali dipengaruhi oleh faktor psikologis, salah satunya kecemasan matematika. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis mahasiswa ditinjau dari tingkat kecemasan matematika
pada materi segiempat dan segitiga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Subjek penelitian terdiri atas 13 mahasiswa Program Studi Tadris Matematika IAIN Kerinci Tahun Ajaran
2025/2026. Data dikumpulkan melalui angket kecemasan matematika, tes kemampuan komunikasi matematis,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil angket, dipilih tiga subjek penelitian secara
purposive yang mewakili kategori kecemasan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Analisis kemampuan
komunikasi matematis didasarkan pada tiga indikator, yaitu written text, drawing, dan mathematical expressions.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan matematika tinggi memiliki kemampuan
komunikasi matematis rendah. Mahasiswa dengan kecemasan matematika sedang memiliki kemampuan
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komunikasi matematis sedang dan mampu memenuhi sebagian besar indikator, meskipun masih terdapat beberapa
kesalahan kecil. Sementara itu, mahasiswa dengan kecemasan matematika rendah memiliki kemampuan
komunikasi matematis tinggi dan mampu memenuhi seluruh indikator secara lengkap, sistematis, dan akurat.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan matematika lebih rendah memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik. Semakin rendah tingkat kecemasan matematika mahasiswa,
semakin baik kemampuan mereka dalam mengomunikasikan ide-ide matematis.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kecemasan Matematika, Segiempat dan Segitiga, Penelitian

Kualitatif, Mahasiswa Tadris Matematika
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PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kompetensi esensial yang perlu
dimiliki mahasiswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini mencakup keterampilan
menyampaikan ide dan konsep matematika secara lisan maupun tulisan, menyusun model
matematika dari permasalahan kontekstual, serta menggunakan simbol dan notasi secara tepat
(NCTM, 2000). Pada Program Studi Tadris Matematika, kemampuan komunikasi matematis
tidak hanya diperlukan untuk memahami konsep, tetapi juga untuk mengomunikasikan proses
berpikir secara logis, sistematis, dan mudah dipahami sebagai bekal menjadi pendidik
profesional.

Namun demikian, kemampuan komunikasi matematis mahasiswa masih belum
optimal. Hal tersebut tercermin dari hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) 2022 yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke-68 dari 81 negara dengan skor
matematika 379, masih berada di bawah rata-rata OECD sebesar 472 (OECD, 2023). Selain
itu, sekitar 70% peserta didik Indonesia masih berada pada Level 2 atau di bawahnya, yang
menunjukkan keterbatasan dalam menerapkan konsep matematika pada situasi sederhana.
Kondisi tersebut sejalan dengan hasil TIMSS 2019 yang menunjukkan skor Indonesia sebesar
397, masih berada di bawah rata-rata internasional 500, terutama pada soal yang menuntut
penguasaan konsep dan kemampuan komunikasi matematis tingkat tinggi (Mullis et al., 2020).

Kondisi serupa juga ditemukan pada mahasiswa Program Studi Tadris Matematika
IAIN Kerinci. Berdasarkan hasil observasi awal pada semester genap Tahun Akademik
2025/2026, sebanyak 8 dari 13 mahasiswa belum mampu menyusun langkah penyelesaian

secara runtut, masih mengalami kesulitan merepresentasikan permasalahan ke dalam gambar
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atau model matematika, serta belum tepat menggunakan simbol dan notasi matematika. Hasil
diskusi awal juga menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa merasa gugup, takut melakukan
kesalahan, dan kurang percaya diri ketika menjelaskan proses penyelesaian masalah
matematika secara lisan maupun tertulis.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa rendahnya kemampuan komunikasi
matematis tidak hanya dipengaruhi faktor kognitif, tetapi juga faktor psikologis, salah satunya
kecemasan matematika. Kecemasan matematika merupakan kondisi emosional berupa rasa
takut, tegang, atau khawatir ketika menghadapi aktivitas matematika yang dapat mengganggu
proses berpikir serta menurunkan performa akademik (Ashcraft & Krause, 2007). Kondisi
tersebut juga dapat mengurangi kapasitas working memory sehingga mahasiswa mengalami
kesulitan dalam mengorganisasi ide, menyusun argumen matematis, dan mengomunikasikan
gagasan secara runtut (Wang & Shah, 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika memiliki hubungan
negatif dengan kemampuan matematis. Artama et al. (2020) menemukan bahwa kecemasan
matematika berhubungan negatif dan signifikan terhadap kemampuan matematika mahasiswa
dengan koefisien determinasi sebesar 61,7%. Yulia et al. (2025) melaporkan bahwa mahasiswa
dengan kecemasan matematika tinggi hanya mampu memenuhi satu dari empat indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis. Nurussalam dan Mustafa (2024) juga
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan matematika dan
kemampuan matematis mahasiswa.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji kemampuan komunikasi
matematis mahasiswa berdasarkan tingkat kecemasan matematika masih terbatas. Penelitian
Artama et al. (2020), Nurussalam dan Mustafa (2024), serta Yulia et al. (2025) lebih berfokus
pada kemampuan matematis secara umum maupun kemampuan pemecahan masalah.
Sementara itu, Jusniani et al. (2025) serta Mahadini et al. (2025) meninjau kemampuan
komunikasi matematis berdasarkan self-confidence dan self-directed learning, bukan
kecemasan matematika. Adapun penelitian Yulia et al. (2025) telah mengkaji kecemasan
matematika pada mahasiswa Tadris Matematika, tetapi masih terbatas pada kemampuan
pemecahan masalah.

Berdasarkan telaah tersebut, masih terdapat research gap mengenai analisis
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa Tadris Matematika berdasarkan tingkat
kecemasan matematika, khususnya pada perguruan tinggi Islam di Indonesia. Kebaruan
penelitian ini terletak pada tiga aspek, yaitu penggunaan mahasiswa Tadris Matematika sebagai

subjek penelitian, analisis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan tiga indikator
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(written text, drawing, dan mathematical expressions) pada tiga tingkat kecemasan
matematika, serta pelaksanaannya dalam konteks pendidikan tinggi Islam sehingga diharapkan
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang kontekstual.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan
komunikasi matematis mahasiswa Tadris Matematika berdasarkan tingkat kecemasan
matematika. Temuan penelitian diharapkan menjadi landasan empiris dalam mengembangkan
pembelajaran matematika yang lebih efektif, humanistik, dan mampu mengakomodasi kondisi

psikologis mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis kemampuan komunikasi matematis mahasiswa ditinjau dari tingkat kecemasan
matematika pada materi segiempat dan segitiga. Penelitian dilaksanakan di Program Studi
Tadris Matematika IAIN Kerinci pada semester genap Tahun Akademik 2025/2026. Subjek
penelitian berjumlah 13 mahasiswa yang telah mempelajari materi segiempat dan segitiga.
Seluruh subjek terlebih dahulu mengisi angket kecemasan matematika dan mengikuti tes
kemampuan komunikasi matematis. Selanjutnya dipilih tiga subjek secara purposive yang
mewakili kategori kecemasan matematika tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil
pengkategorian kecemasan, kemampuan akademik yang relatif setara, serta kemampuan
mengungkapkan proses berpikir secara lisan dan tertulis (Anggraini et al., 2025; Hanifiyah et
al., 2025).

Instrumen penelitian meliputi angket kecemasan matematika, tes kemampuan
komunikasi matematis, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Angket
kecemasan matematika merupakan instrumen yang diadopsi dari Ummah (2022) tanpa
modifikasi. Angket terdiri atas 30 butir pernyataan yang mengukur aspek afektif, fisiologis,
kognitif, dan perilaku. Berdasarkan hasil uji instrumen, sebanyak 23 butir dinyatakan valid dan
7 butir gugur, dengan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,846 sehingga instrumen
dinyatakan reliabel.

Tes kemampuan komunikasi matematis terdiri atas lima soal uraian yang disusun
berdasarkan indikator written text, drawing, dan mathematical expressions mengacu pada
standar NCTM (2000). Validitas butir soal dianalisis menggunakan korelasi Product Moment

Pearson dengan rumus berikut.

ro = NEXY-QX)QY) [1]
XV VINEX2]INEY2-(EY)?]
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Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh butir soal valid dengan nilai (r_hitung)
berturut-turut sebesar 0,988; 0,984; 0,998; 0,998; dan 0,996 yang lebih besar daripada
(r_tabel=0,602). Reliabilitas tes dihitung menggunakan rumus 4lpha Cronbach:

k ¥s?
m=5(1-%) 2]

dan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,991 yang berada pada kategori sangat tinggi. Hasil

analisis daya pembeda menunjukkan seluruh soal berada pada kategori cukup, sedangkan
analisis taraf kesukaran menunjukkan soal nomor 1 dan 2 berkategori mudah, serta soal nomor
3 sampai 5 berkategori sedang.

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian angket kecemasan matematika, tes
kemampuan komunikasi matematis, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data hasil
angket digunakan untuk menentukan kategori kecemasan matematika mahasiswa, sedangkan
data tes dan wawancara digunakan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis
pada setiap kategori kecemasan matematika. Pengkategorian kecemasan matematika terdiri
atas kategori tinggi (76—120), sedang (46—75), dan rendah (24-45), sedangkan kemampuan
komunikasi matematis dikategorikan menjadi tinggi (66 <P < 100), sedang (33 <P < 66), dan
rendah (0 <P <33).

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi metode, triangulasi sumber, dan member checking. Triangulasi
metode dilakukan dengan membandingkan hasil angket, tes, dan wawancara, sedangkan
triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari subjek yang memiliki tingkat
kecemasan matematika berbeda. Melalui teknik tersebut diperoleh gambaran yang mendalam
mengenai karakteristik kemampuan komunikasi matematis mahasiswa pada setiap kategori

kecemasan matematika.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan mengkaji kemampuan komunikasi matematis mahasiswa
berdasarkan tingkat kecemasan matematika pada materi segiempat dan segitiga. Data diperoleh
melalui angket kecemasan matematika, tes kemampuan komunikasi matematis, dan
wawancara mendalam. Berdasarkan hasil angket, mahasiswa dikelompokkan ke dalam tiga
kategori, yaitu kecemasan matematika tinggi, sedang, dan rendah, kemudian dipilih tiga subjek

secara purposive yang masing-masing mewakili setiap kategori.
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Kemampuan komunikasi matematis dianalisis berdasarkan tiga indikator, yaitu written
text, drawing, dan mathematical expressions. Indikator written text menunjukkan kemampuan
mahasiswa menjelaskan langkah penyelesaian secara runtut menggunakan bahasa sendiri,
drawing menunjukkan kemampuan merepresentasikan konsep matematika melalui gambar
atau sketsa, sedangkan mathematical expressions menunjukkan kemampuan menyusun model
matematika, simbol, dan notasi secara tepat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan matematika rendah
memiliki kemampuan komunikasi matematis lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan
kecemasan sedang maupun tinggi. Mahasiswa pada kategori kecemasan rendah mampu
memenuhi seluruh indikator secara lengkap dan sistematis, mahasiswa dengan kecemasan
sedang memenuhi sebagian besar indikator meskipun masih terdapat beberapa kekurangan,
sedangkan mahasiswa dengan kecemasan tinggi mengalami kesulitan pada hampir seluruh
indikator kemampuan komunikasi matematis. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
rendah tingkat kecemasan matematika, semakin baik kemampuan mahasiswa dalam

mengomunikasikan ide-ide matematis pada materi segiempat dan segitiga.

Tabel 1. Hasil Pengkategorian Kecemasan Matematika dan Kemampuan Komunikasi Matematis

Mahasiswa
Mahasiswa Skor Total Persentase Kategori
Komunikasi Kecemasan Komunikasi Kecemasan Komunikasi Kecemasan
M1 33 82 33% 68,33% Rendah Tinggi
M2 63 75 63% 62,50% Sedang Sedang
M3 89 44 89% 36,67% Tinggi Rendah

Setelah dilakukan pengkategorian, terlihat kecenderungan hubungan negatif antara
kecemasan matematika dan kemampuan komunikasi matematis. Semakin tinggi tingkat
kecemasan matematika mahasiswa, semakin rendah kemampuan komunikasi matematis yang
ditunjukkan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif, selanjutnya dipaparkan
hasil analisis tes dan wawancara pada masing-masing subjek berdasarkan kategori kecemasan
matematika, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa dengan Kecemasan Matematika Tinggi

Berdasarkan hasil pengkategorian kecemasan matematika dan kemampuan komunikasi
matematis, subjek M1 dipilih sebagai perwakilan kategori kecemasan matematika tinggi.
Subjek memperoleh skor angket kecemasan matematika sebesar 82 (68,33%) sehingga
termasuk kategori tinggi, sedangkan skor kemampuan komunikasi matematis sebesar 33 (33%)

yang berada pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
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kecemasan matematika tinggi cenderung memiliki kemampuan komunikasi matematis yang

rendah.

Gambar 1. Hasil Tes Kemampuan Komun—ik;lsi Matematis Subjek M1

Berdasarkan Gambar 1, subjek M1 hanya mampu menyelesaikan sebagian soal dengan
tingkat ketepatan yang masih terbatas. Pada soal nomor 1 (written text), subjek telah
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, menggunakan rumus keliling persegi
panjang dengan benar, serta memperoleh jawaban akhir yang tepat. Namun, penjelasan yang
diberikan masih singkat dan belum disertai alasan penggunaan rumus sehingga belum
memenuhi indikator secara optimal.

Pada soal nomor 2 (drawing), subjek mampu menggambar segitiga sesuai informasi
soal dan mengidentifikasi jenis segitiga dengan benar, meskipun proporsi gambar dan
penjelasan penggunaan Teorema Pythagoras belum lengkap. Pada soal nomor 4 yang
mengintegrasikan indikator drawing, mathematical expressions, dan written text, subjek telah
menggambar bangun gabungan serta menentukan luas segitiga dengan benar, tetapi masih
melakukan kesalahan konsep dalam menghitung luas persegi sehingga jawaban akhir kurang
tepat. Selain itu, penjelasan penyelesaian maupun alternatif cara yang diminta pada soal belum
disajikan secara lengkap.

Secara umum, jawaban subjek menunjukkan bahwa M1 telah memahami sebagian
informasi dan mampu menggunakan beberapa rumus dasar, tetapi belum dapat
mengomunikasikan ide-ide matematis secara lengkap, sistematis, dan konsisten, terutama pada
soal yang menuntut pengintegrasian beberapa konsep dan penalaran yang lebih kompleks.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek mengaku merasa gugup, kurang percaya diri, dan

takut melakukan kesalahan ketika mengerjakan soal matematika.
P : Apakah Anda merasa kesulitan saat mengerjakan soal ini?
M1 :lya, saya merasa agak gugup. Saya takut salah, jadi kadang bingung harus mulai dari mana.

P : Mengapa Anda tidak menuliskan penjelasan langkah-langkah secara lengkap?
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M1 :Karena saya tidak terlalu yakin dengan jawaban saya, jadi saya langsung menulis yang saya ingat

saja.
P : Apakah Anda memahami gambar yang harus dibuat?
M1 : Saya memahami sebagian, tetapi saya kurang yakin apakah gambar saya sudah benar.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tingginya kecemasan matematika menyebabkan
subjek kurang percaya diri, sulit berkonsentrasi, dan ragu dalam mengomunikasikan proses
penyelesaian secara lengkap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan matematika tinggi
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Meskipun subjek masih mampu
menyelesaikan soal-soal rutin, seperti menentukan keliling persegi panjang dan
mengidentifikasi jenis segitiga, subjek belum mampu menjelaskan langkah penyelesaian secara
lengkap, menyusun model matematika secara konsisten, maupun menghubungkan beberapa
konsep geometri pada soal yang lebih kompleks. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kecemasan matematika tidak selalu menyebabkan mahasiswa gagal menyelesaikan soal, tetapi
dapat menurunkan ketelitian, rasa percaya diri, dan kualitas komunikasi matematis.

Temuan ini sejalan dengan (Kusmartiningrum et al., 2025) yang menyatakan bahwa
kecemasan matematika menghambat proses berpikir dan menurunkan performa akademik.
Pendapat tersebut diperkuat oleh (Mowbray, 2012) yang menjelaskan bahwa kecemasan
matematika mengurangi kapasitas working memory sehingga mahasiswa mengalami kesulitan
memahami informasi, menyusun strategi penyelesaian, dan mengomunikasikan gagasan
matematis secara runtut. Selain itu, (Hidayati & Amiati, 2021) menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan kecemasan matematika tinggi cenderung menghindari soal yang kompleks dan lebih
sering melakukan kesalahan.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu. (Hidayati
& Amiati, 2021) melaporkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan
matematika dan kemampuan matematis mahasiswa. (Amelia et al., 2023; Hermawan et al.,
2024) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan matematika tinggi hanya mampu
memenuhi sebagian kecil indikator kemampuan matematis, sedangkan (Rizki et al., 2019)
mengungkapkan bahwa peningkatan kecemasan matematika diikuti oleh penurunan
kemampuan menyelesaikan masalah. Selaras dengan itu, (Yulia et al., 2025) menemukan
bahwa mahasiswa Tadris Matematika dengan kecemasan tinggi mengalami hambatan pada
setiap tahapan pemecahan masalah.

Dalam konteks komunikasi matematis, hasil penelitian ini sejalan dengan (Jusniani et

al., 2025) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan kemampuan komunikasi matematis
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rendah belum mampu menjelaskan langkah penyelesaian secara runtut, menyajikan
representasi visual secara lengkap, maupun menggunakan model matematika secara tepat.
Temuan tersebut diperkuat oleh (Sausan et al., 2023b) yang menegaskan bahwa faktor afektif,
seperti rasa percaya diri dan kondisi emosional, berpengaruh terhadap kualitas komunikasi
matematis. Dengan demikian, tingginya kecemasan matematika pada subjek M1 menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis pada indikator
written text, drawing, dan mathematical expressions.
Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa dengan Kecemasan Matematika
Sedang

Berdasarkan hasil pengkategorian kecemasan matematika dan kemampuan komunikasi
matematis, subjek M2 dipilih sebagai perwakilan kategori kecemasan matematika sedang.
Subjek memperoleh skor angket kecemasan matematika sebesar 75 (62,50%) sehingga
termasuk kategori sedang, sedangkan skor kemampuan komunikasi matematis sebesar 63
(63%) berada pada kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
kecemasan matematika sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang cukup baik,

meskipun masih terdapat beberapa kekurangan.

Gambar 2. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek M2

Berdasarkan Gambar 2, subjek M2 mampu menyelesaikan seluruh soal dengan
langkah-langkah yang cukup runtut dan sebagian besar prosedur telah dilakukan dengan benar.
Pada soal nomor 1, subjek mampu menuliskan informasi yang diketahui, menggunakan rumus
keliling persegi panjang secara tepat, melakukan substitusi nilai dengan benar, serta
memperoleh jawaban akhir yang sesuai, meskipun penjelasannya masih kurang rinci. Pada soal
nomor 2, subjek berhasil menggunakan Teorema Pythagoras untuk membuktikan jenis segitiga
dan menyajikan gambar yang sesuai sehingga indikator drawing dan mathematical expressions

telah terpenuhi dengan baik.
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Selanjutnya, pada soal nomor 3 subjek mampu menyusun model matematika dan
menentukan nilai variabel melalui prosedur aljabar yang benar. Pada soal nomor 4, subjek
berhasil menghitung luas bangun gabungan dengan benar, tetapi kurang teliti ketika
menuliskan kesimpulan akhir sehingga hasil akhir yang ditulis tidak sesuai dengan hasil
perhitungan. Adapun pada soal nomor 5, subjek mampu menyusun model matematika,
menyelesaikan persamaan kuadrat, menentukan ukuran bangun, serta memberikan alasan
terhadap jawaban yang diperoleh. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator
kemampuan komunikasi matematis telah terpenuhi dengan baik, meskipun masih terdapat
kekurangan pada aspek ketelitian dan kelengkapan penjelasan.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek menyatakan bahwa pada awal mengerjakan soal
ia merasa sedikit gugup, tetapi setelah memahami informasi yang diberikan, ia dapat
menyelesaikan soal dengan lebih tenang.

P : Bagaimana perasaan Anda ketika mengerjakan soal ini?

M2 : Awalnya saya agak gugup, tetapi setelah membaca soal beberapa kali saya mulai paham dan bisa

mengerjakannya.

P : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda tulis?

M2  : Cukup yakin, tetapi ada beberapa langkah yang saya ragu apakah sudah lengkap atau belum.

P : Apakah Anda merasa kesulitan menggambar atau menuliskan model matematika?

M2 : Tidak terlalu sulit, hanya kadang saya kurang teliti dalam menuliskan satuan dan hasil
perhitungan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kecemasan matematika pada tingkat sedang
belum sepenuhnya menghambat proses berpikir subjek, tetapi masih memengaruhi ketelitian
dan rasa percaya diri ketika menuliskan jawaban.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan matematika
sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis pada kategori sedang. Subjek telah
mampu memahami permasalahan, menyusun representasi visual, menggunakan model
matematika secara tepat, serta menjelaskan langkah penyelesaian dengan cukup runtut. Hampir
seluruh prosedur dilakukan dengan benar, namun masih ditemukan beberapa kesalahan kecil
akibat kurang teliti, terutama pada penulisan kesimpulan akhir. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa subjek telah menguasai konsep yang dipelajari, tetapi belum sepenuhnya konsisten
dalam mengomunikasikan hasil penyelesaiannya secara akurat.

Temuan ini menunjukkan bahwa kecemasan matematika pada kategori sedang belum
menjadi penghambat utama dalam proses berpikir matematis. Mahasiswa masith mampu

memahami informasi, menentukan strategi penyelesaian, dan mengomunikasikan ide-ide
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matematis dengan cukup baik, meskipun rasa ragu dan ketegangan masih memengaruhi
ketelitian ketika menyelesaikan soal. Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Putwain yang
menyatakan bahwa kecemasan pada tingkat sedang dapat meningkatkan kewaspadaan, tetapi
juga berpotensi menimbulkan keraguan yang menyebabkan kesalahan-kesalahan kecil.

Temuan penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Artama et al., 2020) yang
menyatakan bahwa kecemasan matematika pada tingkat sedang tidak selalu memberikan
dampak negatif terhadap performa akademik karena mahasiswa masith mampu
mempertahankan kemampuan belajarnya pada tingkat yang cukup baik. Penjelasan tersebut
diperkuat oleh (Mowbray, 2012) yang menjelaskan bahwa mahasiswa dengan kecemasan
sedang masih mampu memanfaatkan kapasitas working memory secara relatif efektif. Selain
itu, Ashcraft dan Krause menjelaskan bahwa individu dengan kecemasan sedang umumnya
mampu menyelesaikan tugas matematika dengan baik, meskipun lebih rentan melakukan
kesalahan akibat kurang teliti.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. (Nurussalam
& Mustafa, 2024) melaporkan bahwa kecemasan matematika memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan kemampuan matematis mahasiswa, meskipun mahasiswa dengan kecemasan
sedang masih mampu mempertahankan performa akademik yang relatif stabil. (Amelia et al.,
2023) juga melaporkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan sedang mampu menyelesaikan
sebagian besar tahapan pemecahan masalah, sedangkan (Rizki et al., 2019) menyimpulkan
bahwa mahasiswa pada kategori ini umumnya memiliki kemampuan matematis pada kategori
sedang hingga baik.

Dalam konteks komunikasi matematis, hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Sausan
et al., 2023) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan kemampuan komunikasi matematis
kategori sedang telah mampu memenuhi sebagian besar indikator written text, drawing, dan
mathematical expressions, meskipun masih terdapat kekurangan pada kelengkapan penjelasan
dan ketelitian hasil akhir. Temuan tersebut diperkuat oleh (Yuliani & Amam, 2024) yang
menegaskan bahwa kualitas komunikasi matematis dipengaruhi oleh faktor afektif, seperti rasa
percaya diri dan kestabilan emosi, serta (Simanihuruk & Nasution, 2021) yang menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan kondisi psikologis lebih stabil cenderung mampu
mengomunikasikan ide-ide matematis secara lebih runtut dan sistematis. Hasil penelitian ini
juga memperkuat temuan (Yulia et al., 2025) bahwa mahasiswa dengan kecemasan matematika
sedang mampu menyelesaikan sebagian besar tahapan pemecahan masalah, meskipun masih

melakukan beberapa kesalahan pada tahap akhir penyelesaian.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan
kecemasan matematika sedang menunjukkan kemampuan komunikasi matematis pada kategori
cukup baik. Subjek telah memenuhi sebagian besar indikator written text, drawing, dan
mathematical expressions, tetapi masih ditemukan kekurangan pada aspek ketelitian,
konsistensi, dan kelengkapan penjelasan. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan matematika
pada tingkat sedang belum menjadi penghambat utama, tetapi tetap memengaruhi kualitas
komunikasi matematis yang ditampilkan mahasiswa.

Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa dengan Kecemasan Matematika
Rendah

Berdasarkan hasil pengkategorian kecemasan matematika dan kemampuan komunikasi
matematis, subjek M3 dipilih sebagai perwakilan kategori kecemasan matematika rendah.
Subjek memperoleh skor angket kecemasan matematika sebesar 44 (36,67%) sehingga
termasuk kategori rendah, sedangkan skor kemampuan komunikasi matematis sebesar 89

(89%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dengan

kecemasan matematika rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis yang sangat baik.

N

Gambar 3. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek M3

Berdasarkan Gambar 3, subjek M3 mampu menyelesaikan seluruh soal dengan
langkah-langkah yang lengkap, runtut, dan logis. Jawaban menunjukkan penguasaan konsep
yang baik, ketelitian dalam perhitungan, serta kemampuan mengomunikasikan ide-ide
matematis secara sistematis. Hampir seluruh komponen jawaban, mulai dari penulisan
informasi yang diketahui dan ditanyakan, penyusunan model matematika, representasi gambar,
hingga penarikan kesimpulan, telah sesuai dengan rubrik penskoran.

Pada soal nomor 1, subjek mampu menjelaskan konsep keliling persegi panjang,
menggunakan rumus secara tepat, melakukan substitusi nilai dengan benar, serta memberikan
alasan penggunaan rumus sehingga indikator written text terpenuhi dengan sangat baik. Pada

soal nomor 2, subjek menggambar segitiga secara proporsional dan membuktikan jenis segitiga
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menggunakan Teorema Pythagoras sehingga indikator drawing dan mathematical expressions
terpenuhi secara optimal. Selanjutnya, pada soal nomor 3, 4, dan 5, subjek mampu menyusun
model matematika, melakukan manipulasi aljabar secara sistematis, menghitung luas bangun
dengan tepat, menyelesaikan persamaan kuadrat, serta menuliskan kesimpulan akhir secara
benar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator kemampuan komunikasi
matematis telah dipenuhi secara lengkap.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek menyatakan bahwa ia merasa tenang dan percaya
diri ketika mengerjakan soal matematika. Subjek juga mengungkapkan bahwa ia terbiasa
membaca soal secara teliti terlebih dahulu, kemudian menggambarkan situasi yang diketahui

sebelum menentukan rumus yang akan digunakan.

P : Bagaimana perasaan Anda ketika mengerjakan soal ini?

M3  : Saya merasa cukup tenang karena saya memahami materi segiempat dan segitiga.

P : Mengapa Anda membuat gambar terlebih dahulu?

M3 : Supaya saya lebih mudah memahami informasi yang ada pada soal dan menentukan rumus yang
tepat.

P : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda tulis?

M3 :Ya, karena saya mengecek kembali setiap langkah yang saya kerjakan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa rendahnya kecemasan matematika membuat
subjek lebih fokus, percaya diri, dan mampu mengorganisasi proses berpikir dengan baik.
Kemudian hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan matematika
rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis pada kategori tinggi. Subjek mampu
memahami permasalahan, menyusun representasi visual, menggunakan model matematika
secara tepat, serta menjelaskan langkah penyelesaian secara runtut dan sistematis. Ketepatan
perhitungan, kelengkapan penjelasan, dan kemampuan menghubungkan konsep-konsep
geometri menunjukkan bahwa subjek tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu
mengomunikasikan proses berpikir matematis secara efektif.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kecemasan matematika memberikan
dampak positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengorganisasi informasi, memilih
strategi penyelesaian, dan mengomunikasikan ide-ide matematis secara jelas. Mahasiswa yang
tidak mengalami tekanan emosional yang berlebihan cenderung lebih fokus, percaya diri, dan
teliti sehingga mampu memanfaatkan kapasitas kognitifnya secara optimal.

Temuan penelitian ini sejalan dengan (Amelia et al., 2023) yang menyatakan bahwa
individu dengan tingkat kecemasan matematika rendah cenderung memiliki performa

akademik yang lebih baik. Penjelasan tersebut diperkuat oleh (Mowbray, 2012) yang
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menjelaskan bahwa rendahnya kecemasan matematika memungkinkan working memory
berfungsi secara optimal sehingga mahasiswa mampu mengolah informasi, menyusun
argumen, dan mengomunikasikan ide matematis secara lebih efektif. Selain itu, (Yuliani &
Amam, 2024) menegaskan bahwa ketika kecemasan rendah, individu mampu memanfaatkan
kapasitas kognitif secara maksimal dalam menyelesaikan tugas-tugas matematis.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. (Hidayati &
Armiati, 2021) melaporkan bahwa kecemasan matematika memiliki hubungan negatif yang
signifikan terhadap kemampuan matematis mahasiswa. (Sausan et al., 2023a) menemukan
bahwa mahasiswa dengan kecemasan matematika rendah mampu menyelesaikan setiap
tahapan pemecahan masalah secara sistematis, sedangkan (Wulandari & Lestari, 2022)
menyimpulkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan rendah menunjukkan kemampuan
matematis yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan kecemasan yang lebih tinggi.

Dalam konteks komunikasi matematis, hasil penelitian ini mendukung temuan (Refvalu
et al., 2022) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan kemampuan komunikasi matematis
tinggi mampu memenuhi seluruh indikator written text, drawing, dan mathematical
expressions secara lengkap dan akurat. Temuan tersebut diperkuat oleh (Wulandari & Lestari,
2022) yang menjelaskan bahwa kondisi afektif yang positif memberikan kontribusi terhadap
kualitas komunikasi matematis, serta (Simanihuruk & Nasution, 2021) yang menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan kondisi psikologis yang stabil cenderung mampu
mengomunikasikan ide-ide matematis secara lebih runtut. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan (Yulia et al., 2025) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan
matematika rendah mampu memahami masalah, menyusun strategi, melaksanakan prosedur
penyelesaian, dan mengevaluasi hasil secara lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan
kecemasan sedang maupun tinggi. Selaras dengan itu, (Jusniani et al., 2025) menegaskan
bahwa rendahnya kecemasan matematika berkaitan dengan kemampuan mengomunikasikan
strategi penyelesaian secara lebih jelas, sistematis, dan terstruktur.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan
kecemasan matematika rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis pada kategori
tinggi. Subjek mampu memenuhi seluruh indikator written text, drawing, dan mathematical
expressions secara lengkap, sistematis, dan akurat. Rendahnya kecemasan matematika
memungkinkan mahasiswa berpikir lebih tenang, fokus, percaya diri, dan teliti sehingga

mampu mengomunikasikan ide-ide matematis secara optimal.
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Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Tingkat Kecemasan
Matematika

Setelah dilakukan analisis terhadap ketiga subjek penelitian, diperoleh gambaran yang
jelas mengenai perbedaan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa pada setiap tingkat
kecemasan matematika. Perbedaan tersebut terlihat pada pemenuhan tiga indikator

kemampuan komunikasi matematis, yaitu written text, drawing, dan mathematical expressions.

Gambar 7. Diagram Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis
Berdasarkan Tingkat Kecemasan Matematika
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Gambar 7. Diagram Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Tingkat

Kecemasan Matematika

Berdasarkan Gambar 7, terlihat pola yang konsisten antara tingkat kecemasan
matematika dan kemampuan komunikasi matematis. Mahasiswa dengan kecemasan
matematika tinggi menunjukkan kemampuan komunikasi matematis pada kategori rendah
karena masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan langkah penyelesaian, membuat
representasi visual, dan menyusun model matematika secara tepat. Mahasiswa dengan
kecemasan matematika sedang menunjukkan kemampuan komunikasi matematis pada kategori
sedang karena telah mampu memenuhi sebagian besar indikator, meskipun masih terdapat
kekurangan pada aspek ketelitian dan kelengkapan penjelasan. Sebaliknya, mahasiswa dengan
kecemasan matematika rendah menunjukkan kemampuan komunikasi matematis pada kategori
tinggi dengan mampu memenuhi seluruh indikator secara lengkap, sistematis, dan akurat.

Temuan tersebut menunjukkan adanya kecenderungan hubungan negatif antara
kecemasan matematika dan kemampuan komunikasi matematis. Semakin rendah tingkat
kecemasan matematika mahasiswa, semakin baik kemampuan mereka dalam mengorganisasi
ide, menjelaskan proses penyelesaian, menyajikan representasi visual, serta menggunakan

simbol dan model matematika secara tepat. Sebaliknya, meningkatnya kecemasan matematika
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menyebabkan mahasiswa lebih mudah mengalami keraguan, kesulitan berkonsentrasi, dan
kurang percaya diri ketika mengomunikasikan ide-ide matematis.

Perbedaan kemampuan komunikasi matematis pada ketiga subjek terutama tampak
pada kualitas penjelasan tertulis, ketepatan representasi visual, serta keakuratan penggunaan
simbol dan model matematika. Mahasiswa dengan kecemasan matematika rendah cenderung
lebih tenang, fokus, dan sistematis sehingga mampu mengomunikasikan ide-ide matematis
secara lebih lengkap. Sebaliknya, mahasiswa dengan kecemasan matematika tinggi masih
menunjukkan keraguan dan kesulitan dalam mengorganisasi proses berpikir, sedangkan
mahasiswa dengan kecemasan sedang berada di antara kedua kategori tersebut.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan matematika sebagai faktor
afektif memiliki peran penting dalam menentukan kualitas komunikasi matematis mahasiswa.
Tingginya kecemasan matematika dapat mengganggu konsentrasi, mengurangi kapasitas
working memory, dan menurunkan kepercayaan diri sehingga mahasiswa mengalami kesulitan
dalam menjelaskan langkah penyelesaian, membuat representasi visual, serta menyusun model
matematika secara tepat. Sebaliknya, rendahnya kecemasan matematika memungkinkan
mahasiswa memanfaatkan sumber daya kognitifnya secara optimal untuk memahami masalah
dan mengomunikasikan ide-ide matematis secara efektif.

Temuan ini selaras dengan penelitian (Wulandari & Lestari, 2022) yang menjelaskan
bahwa kecemasan matematika memberikan dampak negatif terhadap performa akademik
karena dapat mengganggu fokus dan kapasitas memori kerja. Penjelasan tersebut diperkuat
oleh (Damayanti et al., 2025) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan
matematika, semakin besar hambatan dalam mengolah informasi dan mengomunikasikan ide
matematika secara tertulis. Selain itu, (Lailiyah et al., 2021) menjelaskan bahwa individu
dengan kecemasan matematika lebih rentan melakukan kesalahan dan cenderung menghindari
penyelesaian masalah yang kompleks.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu. (Abdi, 2018)
melaporkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan matematika dan
kemampuan matematis mahasiswa. (Robiah et al., 2019) menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan kecemasan matematika tinggi mengalami hambatan pada hampir seluruh tahapan
penyelesaian masalah, sedangkan mahasiswa dengan kecemasan rendah mampu
menyelesaikannya secara lebih sistematis. Selanjutnya, (Neria & Amit, 2004) menyatakan
bahwa penurunan kecemasan matematika diikuti oleh peningkatan kemampuan matematis.

Temuan tersebut didukung oleh (Purwasi & Fitriyana, 2020) yang menyimpulkan bahwa
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mahasiswa dengan kecemasan matematika rendah cenderung menunjukkan sikap yang lebih
positif terhadap pembelajaran matematika serta memiliki performa akademik yang lebih baik.

Dalam konteks komunikasi matematis, hasil penelitian ini juga mendukung temuan
(Robiah et al., 2019) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan kemampuan komunikasi
matematis tinggi mampu memenuhi seluruh indikator written text, drawing, dan mathematical
expressions secara lengkap dan sistematis, sedangkan mahasiswa dengan kemampuan rendah
masith mengalami kesulitan pada hampir seluruh indikator. Temuan tersebut diperkuat oleh
(Marniati et al., 2021) yang menyatakan bahwa faktor afektif, seperti rasa percaya diri dan
kestabilan emosi, berperan penting dalam menentukan kualitas komunikasi matematis.
Pendapat tersebut sejalan dengan (Simanihuruk & Nasution, 2021) yang menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan kondisi psikologis yang lebih positif cenderung mampu mengomunikasikan
ide-1de matematis secara lebih runtut dan mendalam.

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian (Yulia et al., 2025) yang
mengungkapkan bahwa mahasiswa Tadris Matematika dengan kecemasan matematika tinggi
masih mengalami kesulitan pada hampir seluruh tahapan pemecahan masalah, sedangkan
mahasiswa dengan kecemasan rendah menunjukkan performa yang jauh lebih baik. Hasil
tersebut juga sejalan dengan penelitian (Rahman, 2025) yang menegaskan bahwa rendahnya
kecemasan matematika memungkinkan individu mengomunikasikan strategi penyelesaian
secara lebih jelas dan terstruktur.

Dalam pembelajaran geometri, khususnya materi segiempat dan segitiga, kemampuan
komunikasi matematis sangat diperlukan untuk merepresentasikan bangun, menyusun model
matematika, dan menjelaskan proses penyelesaian secara logis. Oleh karena itu, dosen perlu
menciptakan pembelajaran yang kondusif melalui latihan bertahap, umpan balik positif,
penggunaan media visual, serta kesempatan berdiskusi agar kecemasan matematika berkurang
dan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan kecemasan
matematika rendah menunjukkan kemampuan komunikasi matematis paling baik, diikuti oleh
mahasiswa dengan kecemasan sedang dan kecemasan tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa
semakin rendah tingkat kecemasan matematika mahasiswa, semakin optimal kemampuan

mereka dalam mengomunikasikan ide-ide matematis pada materi segiempat dan segitiga.

KESIMPULAN, DISKUSI DAN REKOMENDASI
Penelitian in1 mengkaji kemampuan komunikasi matematis mahasiswa berdasarkan

tingkat kecemasan matematika pada materi segiempat dan segitiga. Hasil penelitian
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menunjukkan adanya perbedaan kemampuan komunikasi matematis pada setiap kategori
kecemasan matematika. Mahasiswa dengan kecemasan matematika tinggi menunjukkan
kemampuan komunikasi matematis yang rendah karena masih mengalami kesulitan dalam
menjelaskan langkah penyelesaian, membuat representasi visual, dan menyusun model
matematika secara tepat. Mahasiswa dengan kecemasan matematika sedang memiliki
kemampuan komunikasi matematis pada kategori sedang karena telah memenuhi sebagian
besar indikator meskipun masih terdapat kekurangan pada aspek ketelitian dan kelengkapan
penjelasan. Sebaliknya, mahasiswa dengan kecemasan matematika rendah menunjukkan
kemampuan komunikasi matematis yang tinggi dengan mampu memenuhi seluruh indikator
written text, drawing, dan mathematical expressions secara lengkap, sistematis, dan akurat.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat kecemasan matematika
mahasiswa, semakin baik kemampuan mereka dalam mengomunikasikan ide-ide matematis.
Hasil tersebut menegaskan bahwa kecemasan matematika sebagai faktor afektif memiliki peran
penting dalam menentukan kualitas komunikasi matematis mahasiswa. Oleh karena itu, dosen
diharapkan menciptakan pembelajaran yang kondusif, suportif, dan mampu membantu
mengurangi kecemasan matematika mahasiswa. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
subjek yang lebih beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari tingkat kecemasan matematika.
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